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Abstract

Elderly Posyandu is a community-based health service that emphasizes promotive and
preventive care for older adults. However, its utilization remains low in some areas.
According to data from Noemuke Health Center, the attendance rate at Elderly Posyandu
was 60% in 2021, increased to 70% in 2022, but sharply declined to 40% in 2023, falling
far below the minimum service standard of 80%. This study aims to identify the factors
associated with the utilization of Elderly Posyandu in the working area of Noemuke
Health Center in 2024. This is a quantitative study using an analytical survey with a
cross-sectional design. A total of 96 respondents were selected through simple random
sampling from a population of 5,023 elderly individuals. Data were collected using
structured questionnaires and analyzed with univariate and bivariate analysis using the
chi-square test at a significance level of 0.05. The univariate analysis showed that most
respondents had low knowledge (57.3%), negative attitudes (59.4%), lacked family
support (58.3%), and lived far from the Posyandu (69.8%). The bivariate analysis found
significant relationships between knowledge, attitude, family support, and distance to
services with the utilization of Elderly Posyandu (p < 0.05). It is recommended that health
centers improve regular education and outreach to both the elderly and their families,
especially in remote areas. Family involvement and community engagement are also
crucial to enhance participation. Further research should explore other potential factors
such as socioeconomic status and the role of community leaders in influencing the
utilization of Elderly Posyandu.

Keywords: Knowledge, Attitude, Family Support, Distance of Posyandu, Utilization of
Posyandu for the Elderly.

Abstrak

Posyandu Lansia merupakan wadah pelayanan kesehatan yang bersifat promotif dan
preventif bagi kelompok lanjut usia. Namun, angka pemanfaatannya di beberapa wilayah
masih rendah. Berdasarkan data UPT Puskesmas Noemuke, tingkat kunjungan Posyandu
Lansia mengalami fluktuasi: 60% pada tahun 2021, naik menjadi 70% pada 2022, lalu
menurun drastis menjadi 40% pada 2023. Angka tersebut jauh dari target Standar
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Pelayanan Minimal (SPM) sebesar 80%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatan Posyandu Lansia di wilayah kerja UPT
Puskesmas Noemuke tahun 2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain survei analitik cross-sectional. Sebanyak 96 responden dipilih secara acak
sederhana dari populasi sebanyak 5.023 lansia. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan uji chi-square dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil analisis
univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan rendah
(57,3%), sikap negatif (59,4%), tidak mendapatkan dukungan keluarga (58,3%), serta
tinggal jauh dari Posyandu (69,8%). Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, dan jarak ke tempat
pelayanan dengan pemanfaatan Posyandu Lansia (p < 0,05). Disarankan agar Puskesmas
meningkatkan edukasi kesehatan kepada lansia dan keluarganya secara berkala, serta
memperkuat sistem layanan yang dapat menjangkau lansia yang tinggal jauh.
Keterlibatan aktif keluarga dan komunitas juga penting untuk mendorong partisipasi
lansia. Penelitian lanjutan dianjurkan untuk mengeksplorasi pengaruh faktor lain seperti
kondisi sosial ekonomi dan peran tokoh masyarakat dalam mendukung pemanfaatan
Posyandu Lansia.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Dukungan Keluarga, Jarak Posyandu, Pemanfaatan
Posyandu Lansia.

PENDAHULUAN

Usia lanjut (lansia) adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun atau lebih.
Pada fase ini, individu menghadapi berbagai permasalahan fisik, psikologis, sosial,
ekonomi, dan spiritual akibat proses degeneratif yang secara alami terjadi dalam tubuh
(Kemenkes RI, 2016). Proses penuaan tersebut menyebabkan penurunan fungsi organ
tubuh, menurunnya sistem kekebalan, serta meningkatnya risiko terkena penyakit tidak
menular seperti hipertensi, diabetes, dan osteoartritis. Selain aspek medis, lansia juga
rentan terhadap masalah sosial seperti isolasi dan ketergantungan, yang berimplikasi
langsung terhadap kualitas hidup (Sofia & Gusti, 2017).

Secara global, populasi lansia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat.
Indonesia saat ini menempati peringkat keempat dunia dalam jumlah penduduk lansia
setelah Tiongkok, India, dan Amerika Serikat (Notoadmojo, 2017). Berdasarkan proyeksi
dari Infodatin (2016), jumlah lansia di Indonesia pada tahun 2025 diperkirakan mencapai
33,69 juta jiwa (sekitar 11,8% dari total populasi), dan terus meningkat hingga mencapai
48,19 juta jiwa pada tahun 2035. Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran struktur
demografi menuju era aging population yang membutuhkan perhatian serius dari sisi
pelayanan kesehatan dan kesejahteraan sosial.

Di tingkat daerah, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) juga mengalami tren
serupa. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi NTT, jumlah lansia
meningkat dari 332.824 jiwa pada tahun 2020 menjadi 358.949 jiwa pada tahun 2024.
Seiring dengan peningkatan populasi lansia, angka kesakitan dan kebutuhan terhadap
pelayanan kesehatan lansia juga mengalami peningkatan signifikan. Hal ini menuntut
penguatan sistem pelayanan kesehatan yang bersifat promotif dan preventif guna menjaga
keberfungsian fisik dan mental lansia secara optimal.

Merespon tantangan tersebut, pemerintah telah menggulirkan berbagai kebijakan,
salah satunya adalah pembentukan Posyandu Lansia. Posyandu Lansia merupakan salah
satu bentuk Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM) yang berfokus pada
pelayanan kesehatan promotif dan preventif bagi lansia. Kegiatan Posyandu Lansia
meliputi pemeriksaan kesehatan fisik dan mental, edukasi gizi, senam lansia, konsultasi
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kesehatan, serta penyuluhan yang dilakukan secara rutin. Pelayanan ini bertujuan untuk
meningkatkan derajat kesehatan lansia, mendeteksi dini penyakit, serta meningkatkan
kesadaran lansia akan pentingnya menjaga kesehatan di masa tua (Infodatin Lansia, 2016;
Kemenkes RI, 2023).

Data nasional menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terdapat 80.353 Posyandu
Lansia aktif di seluruh Indonesia. Namun, angka partisipasi lansia dalam kegiatan
Posyandu masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
ketersediaan layanan dan pemanfaatan oleh kelompok sasaran. Penelitian Jumratun
(2018) menunjukkan bahwa pemanfaatan Posyandu Lansia cenderung rendah karena
faktor kurangnya pengetahuan, persepsi negatif, dan minimnya keterlibatan keluarga.

Fenomena serupa juga terjadi di Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), Provinsi
NTT, khususnya di wilayah kerja UPT Puskesmas Noemuke. Berdasarkan data profil
UPT Puskesmas Noemuke, angka kunjungan lansia ke Posyandu pada tahun 2021 tercatat
sebesar 60%, meningkat menjadi 70% pada tahun 2022, namun mengalami penurunan
drastis menjadi hanya 40% pada tahun 2023. Angka ini jauh di bawah target standar
pelayanan minimal (SPM) sebesar 80%. Penurunan tersebut mengindikasikan adanya
hambatan yang signifikan dalam pemanfaatan Posyandu oleh lansia di wilayah tersebut.

Hasil observasi awal dan wawancara mendalam menunjukkan bahwa rendahnya
pemanfaatan Posyandu Lansia di Noemuke disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama,
masih banyak lansia yang tidak mengetahui bahwa Posyandu bukan hanya untuk balita,
tetapi juga menyediakan layanan khusus untuk lansia. Kedua, beberapa lansia lebih
memilih melakukan aktivitas seperti berkebun daripada menghadiri posyandu. Ketiga,
kurangnya dukungan dari keluarga, seperti tidak diingatkan jadwal posyandu atau tidak
ditemani ke lokasi, turut menjadi faktor penghambat. Selain itu, kondisi geografis dan
jarak yang jauh ke tempat pelayanan juga membuat sebagian lansia enggan hadir,
terutama jika tidak memiliki akses transportasi.

Beberapa penelitian sebelumnya menguatkan temuan ini. Penelitian Sianturi (2017)
menunjukkan bahwa dukungan keluarga, pengetahuan, dan motivasi berpengaruh
signifikan terhadap keaktifan lansia dalam mengikuti kegiatan Posyandu. Begitu pula
studi Putra (2015) yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan, sikap, dan jarak ke
tempat pelayanan merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan
Posyandu Lansia.

Namun demikian, belum banyak penelitian yang secara khusus menggali faktor-
faktor tersebut dalam konteks wilayah pedesaan di NTT, yang memiliki karakteristik
geografis dan sosial budaya tersendiri. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk mengidentifikasi secara spesifik faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatan
Posyandu Lansia di wilayah kerja UPT Puskesmas Noemuke.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap,
dukungan keluarga, dan jarak ke tempat pelayanan dengan pemanfaatan Posyandu Lansia
di Desa Noemuke, Kabupaten Timor Tengah Selatan Tahun 2024. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar perumusan intervensi berbasis lokal yang lebih efektif
dalam meningkatkan partisipasi lansia di Posyandu, sekaligus memberikan kontribusi
terhadap kebijakan pelayanan kesehatan lansia di daerah tertinggal.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei analitik dan
rancangan cross-sectional yang dilaksanakan di wilayah kerja UPT Puskesmas Noemuke,
Desa Noemuke, Kecamatan Amanuban Selatan, Kabupaten Timor Tengah Selatan,
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Populasi target adalah lansia berusia > 60 tahun yang
tidak bekerja dan berdomisili tetap di wilayah tersebut. Kriteria "tidak bekerja™ dipilih
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karena lansia yang bekerja memiliki aktivitas dan prioritas waktu yang berbeda, yang
dapat memengaruhi perilaku pemanfaatan Posyandu. Dari total populasi lansia di wilayah
kerja UPT Puskesmas Noemuke sebanyak 5.023 jiwa, populasi sasaran yang sesuai
kriteria inklusi adalah 300 orang. Sampel sebanyak 96 orang diperoleh menggunakan
rumus Lemeshow (1997) dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 10%,
serta ditentukan melalui teknik simple random sampling.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur dan observasi
lapangan menggunakan kuesioner yang mencakup variabel pengetahuan, sikap,
dukungan keluarga, jarak ke tempat pelayanan, dan pemanfaatan Posyandu Lansia. Untuk
menjaga validitas data, pewawancara dilatih terlebih dahulu, terutama karena beberapa
lansia tidak dapat mengisi kuesioner secara mandiri. Pewawancara membacakan dan
menjelaskan isi pertanyaan dengan cara netral untuk memastikan pemahaman responden.
Data dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji chi-square pada
taraf signifikansi a = 0,05, Analisis bivariat digunakan untuk menguji hubungan antara
variabel dependen dan independen dengan uji Chi-Square. Hubungan signifikan
ditunjukkan oleh p-value < 0,005. Data yang dianalisis akan diinterpretasikan kemudian
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi

HASIL
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pemanfaatan Posyandu Lansia di Wilayah
Kerja Puskesmas Noemuke Tahun 2024

Pemanfaatan Posyandu Jumlah (n) Persentase (100%)
Memanfaatkan 42 43,8
Tidak Memanfaatkan 54 56,3
Total 96 100

Tabel 1 menunjukan 54 (56,3%) responden paling banyak tidak memanfaatkan
posyandu lansia sedangkan 42 (43,8%) responden memanfaatkan posyandu.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan, di Wilayah Kerja Puskesmas
Noemuke Tahun 2024

Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (100%)
Tinggi 41 42,7
Rendah 55 57,3

Total 96 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang rendah mengenai Posyandu Lansia, yaitu sebanyak 55 orang (57,3%),
sedangkan responden yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi berjumlah 41 orang
(42,7%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap di Wilayah Kerja Puskesmas

Noemuke Tahun 2024
Sikap Jumlah (n) Persentase (100%)
Positif 39 40,6
Negatif 57 59,4
Total 96 100
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Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki sikap negatif
terhadap Posyandu Lansia, yaitu sebanyak 57 orang (59,4%), sedangkan yang memiliki
sikap positif hanya 39 orang (40,6%).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga, di Wilayah Kerja
Puskesmas Noemuke Tahun 2024

Dukungan Keluarga Jumlah (n) Persentase (100%)
Ada Dukungan 40 41,7
Tidak Ada Dukungan 56 58,3
Total 96 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas responden juga tidak memperoleh
dukungan dari keluarga, yakni sebanyak 56 orang (58,3%), sementara yang mendapat
dukungan keluarga hanya sebanyak 40 orang (41,7%).

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Jarak ke Tempat Pelayanan Kesehatan di
Wilayah Kerja Puskesmas Noemuke Tahun 2024

Jarak Jumlah (n) Persentase (100%)
Dekat 29 30,2

Jauh 67 69,8

Total 96 100

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar responden tinggal pada jarak yang jauh
dari tempat pelayanan kesehatan, yaitu sebanyak 67 orang (69,8%), sedangkan hanya 29
orang (30,2%) yang tinggal pada jarak yang relatif dekat.

Analisis Bivariat

Tabel 6. Hubungan Pengetahuan dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia di Wilayah
Kerja Puskesmas Noemuke Tahun 2024

Pemanfaatan posyandu lansia

- Total P-
Pengetahuan Ya Tidak
Value
N % N % N %
Tinggi 33 78,6 8 148 41 427
Rendah 9 21,4 46 85,2 55 57,3 0,000
Total 42 100 54 100 96 100

Tabel 6 menjelaskan bahwa responden dengan pengetahuan tinggi lebih banyak
yang memanfaatkan Posyandu Lansia (78,6%), dibandingkan dengan yang tidak
memanfaatkan (14,8%). Sebaliknya, responden dengan pengetahuan rendah lebih banyak
yang tidak memanfaatkan Posyandu Lansia (85,2%), dibandingkan dengan yang
memanfaatkan (21,4%). Hasil analisis dengan uji chi-square diperoleh nilai p= 0,000 <
0,05, artinya ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan pemanfaatan
posyandu lansia di wilayah kerja puskesmas Noemuke.
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Tabel 7. Hubungan Sikap dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia di Wilayah Kerja
Puskesmas Noemuke Tahun 2024
Pemanfaatan posyandu lansia

Sikap Ya Tidak foal M

N % N % N 9% A
Positif 37 881 2 37 39 406
Negatif 5 119 52 963 57 594 0,000
Total 42 100 54 100 96 100

Tabel 7 menunjukkan responden dengan sikap positif lebih banyak yang
memanfaatkan Posyandu Lansia (88,1%), dibandingkan dengan yang tidak
memanfaatkan (3,7%). Sedangkan responden dengan sikap negatif lebih banyak yang
tidak memanfaatkan Posyandu Lansia (96,3%), dibandingkan dengan yang
memanfaatkan (11,9%). Hasil analisis dengan uji chi-square diperoleh nilai p= 0,000 <
0,05, artinya ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan pemanfaatan posyandu
lansia di ilayah kerja uskesmas Noemuke.

Tabel 8. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia di
Wilayah Kerja Puskesmas Noemuke Tahun 2024
Pemanfaatan posyandu lansia

- Total -
I?(uel?lljglgga: Ya Tidak - VzI:Iue
N % N % N %
Ada 39 92,9 1 19 40 417
Tidak 3 7,1 53 98,1 56 583 0,000
Total 42 100 54 100 96 100

Tabel 8 menunjukkan responden yang mendapat dukungan keluarga lebih banyak
yang memanfaatkan posyandu lansia (92,9%), dibandingkan dengan yang tidak
memanfaatkan (1,9%). Sebaliknya, responden yang tidak mendapat dukungan keluarga
lebih banyak yang tidak memanfaatkan Posyandu Lansia (98,1%), dibandingkan dengan
yang memanfaatkan (7,1%). Hasil analisis dengan uji chi-square diperoleh nilai p= 0,000
< 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan
pemanfaatan posyandu lansia di wilayah kerja puskesmas Noemuke.

Tabel 9. Hubungan Jarak ke Tempat Pelayanan Kesehatan dengan Pemanfaatan
Posyandu Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Noemuke Tahun 2024
Pemanfaatan posyandu lansia

Jarak Ya Tidak Total VPI-
N % N % N 9 ‘A€
Dekat 28 66,7 1 19 29 30,2
Jauh 14 33,3 53 98,1 67 69,8 0,000
Total 42 100 54 100 96 100

Responden dengan jarak dekat lebih banyak yang memanfaatkan Posyandu Lansia
(66,7%), dibandingkan dengan yang tidak memanfaatkan (1,9%). Sebaliknya, responden
dengan jarak jauh lebih banyak yang tidak memanfaatkan Posyandu Lansia (98,1%),
dibandingkan dengan yang memanfaatkan (33,3%). Hasil analisis dengan uji chi-square
diperoleh nilai p= 0,000 < 0,05, artinya ada hubungan yang signifikan antara jarak ke
tempat pelayanan kesehatan dengan pemanfaatan posyandu lansia di wilayah kerja
puskesmas Noemuke.
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PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia

Pengetahuan yang baik mengenai manfaat Posyandu Lansia sangat berpengaruh
terhadap perilaku lansia dalam mengakses layanan kesehatan. Lansia yang memiliki
pemahaman yang baik cenderung menyadari pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin,
deteksi dini penyakit, serta manfaat lain seperti edukasi gizi dan peningkatan kualitas
hidup. Kesadaran ini mendorong lansia untuk lebih aktif dalam memanfaatkan posyandu
sebagai fasilitas yang mendukung kesehatan.

Sebaliknya, lansia dengan tingkat pengetahuan rendah kurang memahami manfaat
dari Posyandu Lansia, seperti menganggap layanan tersebut tidak diperlukan jika tidak
sedang sakit. Kurangnya informasi yang diterima oleh lansia dapat menyebabkan lansia
enggan atau tidak termotivasi untuk mengunjungi posyandu, sehingga kesempatan untuk
mendapatkan layanan kesehatan yang optimal menjadi terhambat.

Oleh karena itu, peningkatan edukasi mengenai pentingnya Posyandu Lansia
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan partisipasi lansia. Program sosialisasi yang
lebih intensif, baik melalui tenaga kesehatan, kader posyandu, maupun media informasi,
dapat membantu meningkatkan kesadaran lansia dan keluarganya terhadap pentingnya
pemanfaatan posyandu. Selain itu, pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan tokoh
masyarakat dan keluarga juga dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan
pengetahuan serta partisipasi lansia dalam kegiatan posyandu. Dengan meningkatnya
pengetahuan, lansia diharapkan dapat lebih aktif dalam menjaga kesehatannya melalui
pemanfaatan layanan Posyandu Lansia secara optimal.

Hubungan Sikap dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia

Sikap yang positif terhadap Posyandu Lansia mencerminkan adanya kesadaran,
penerimaan, dan keyakinan bahwa layanan yang diberikan bermanfaat bagi kesehatan.
Lansia dengan sikap positif cenderung lebih terbuka untuk mendapatkan pemeriksaan
kesehatan rutin, edukasi tentang pola hidup sehat, serta berbagai layanan yang dapat
meningkatkan kualitas hidup lansia. Lansia memahami bahwa dengan rutin menghadiri
posyandu, dapat memperoleh informasi dan perawatan yang dapat membantu menjaga
kesehatan dalam jangka panjang.

Sebaliknya, lansia dengan sikap negatif lebih banyak yang tidak memanfaatkan
Posyandu Lansia. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya
kepercayaan terhadap layanan yang diberikan, anggapan bahwa tidak memerlukan
pemeriksaan kesehatan rutin, atau rasa enggan untuk mengikuti kegiatan posyandu. Sikap
negatif ini dapat menjadi hambatan dalam upaya meningkatkan partisipasi lansia dalam
program kesehatan yang telah disediakan.

Untuk meningkatkan sikap positif terhadap Posyandu Lansia, diperlukan strategi
yang melibatkan pendekatan persuasif dan edukatif. Penyuluhan yang dilakukan oleh
tenaga kesehatan maupun kader posyandu dapat membantu mengubah persepsi lansia
terhadap pentingnya layanan kesehatan. Selain itu, keterlibatan keluarga dalam
memberikan dukungan dan dorongan kepada lansia juga berperan penting dalam
membentuk sikap positif.

Dengan adanya sikap yang lebih positif, diharapkan lansia semakin aktif dalam
memanfaatkan Posyandu Lansia. Hal ini akan berdampak pada peningkatan kualitas
kesehatan serta pencegahan berbagai penyakit yang umum terjadi di usia lanjut. Oleh
karena itu, perubahan sikap menjadi lebih positif merupakan salah satu faktor kunci dalam
meningkatkan pemanfaatan layanan posyandu bagi lansia.
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Hubungan Dukungan Keluarga dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia

Dukungan keluarga merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam menentukan
keputusan lansia untuk memanfaatkan layanan kesehatan, termasuk Posyandu Lansia.
Keluarga berperan dalam memberikan motivasi, pendampingan, dan akses bagi lansia
untuk menghadiri kegiatan posyandu. Lansia yang mendapatkan dukungan dari keluarga,
baik dalam bentuk dorongan moral, bantuan transportasi, maupun pendampingan selama
pemeriksaan, cenderung lebih aktif dalam menggunakan layanan posyandu.

Sebaliknya, lansia yang tidak mendapatkan dukungan keluarga lebih banyak yang
tidak memanfaatkan posyandu. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
keterbatasan mobilitas, kurangnya informasi tentang manfaat posyandu, serta perasaan
enggan atau tidak percaya diri untuk datang sendiri tanpa pendampingan. Lansia yang
tinggal sendiri atau memiliki anggota keluarga yang kurang peduli terhadap kesehatannya
mungkin merasa tidak terdorong untuk menghadiri posyandu secara rutin.

Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan pemanfaatan Posyandu Lansia tidak
hanya perlu difokuskan pada lansia itu sendiri, tetapi juga pada keluarga mereka. Program
edukasi kepada keluarga tentang pentingnya posyandu bagi kesehatan lansia dapat
membantu meningkatkan kesadaran dan keterlibatan mereka dalam mendukung lansia
untuk mengakses layanan kesehatan. Selain itu, kader posyandu dan tenaga kesehatan
dapat melakukan pendekatan kepada keluarga lansia yang kurang mendapatkan
dukungan, sehingga dapat lebih memahami pentingnya peran keluarga dalam menjaga
kesehatan lansia.

Dengan adanya dukungan keluarga yang optimal, diharapkan tingkat partisipasi
lansia dalam Posyandu Lansia semakin meningkat, sehingga dapat memperoleh manfaat
maksimal dari layanan kesehatan yang tersedia.

Hubungan Jarak Tempat Pelayanan Kesehatan dengan Pemanfaatan Posyandu
Lansia

Jarak merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap aksesibilitas layanan
kesehatan. Lansia yang tinggal dekat dengan Posyandu Lansia lebih mudah untuk datang
dan mengikuti kegiatan posyandu secara rutin. Dengan jarak yang lebih dekat, lansia tidak
perlu mengeluarkan banyak tenaga atau biaya transportasi untuk mencapai posyandu.
Kemudahan akses ini mendorong mereka untuk lebih aktif dalam memanfaatkan layanan
kesehatan yang tersedia.

Sebaliknya, lansia yang tinggal jauh dari posyandu menghadapi berbagai kendala,
seperti keterbatasan transportasi, kondisi fisik yang tidak memungkinkan untuk
perjalanan jauh, serta kurangnya pendampingan dari keluarga atau tetangga. Hal ini
menyebabkan mereka lebih jarang menghadiri Posyandu Lansia, sehingga mengurangi
kesempatan mereka untuk mendapatkan pemeriksaan kesehatan rutin dan edukasi
kesehatan yang penting bagi kesejahteraan mereka.Untuk meningkatkan pemanfaatan
Posyandu Lansia bagi mereka yang tinggal jauh, diperlukan strategi yang dapat mengatasi
hambatan jarak, seperti: 1) Mengadakan layanan posyandu keliling yang dapat
menjangkau lansia yang tinggal di daerah yang jauh atau sulit dijangkau (Sari &
Woulandari, 2019). 2) Menyediakan layanan transportasi bagi lansia yang mengalami
kesulitan dalam mobilitas, seperti kendaraan jemputan dari kader posyandu atau fasilitas
dari puskesmas (Kemenkes RI, 2020). 3) Meningkatkan keterlibatan kader kesehatan dan
komunitas dalam membantu lansia yang tinggal jauh untuk dapat tetap mengakses
layanan kesehatan (Rahayu et al., 2017). 4) Mengedukasi keluarga agar lebih peduli dan
membantu lansia untuk menghadiri posyandu meskipun jaraknya cukup jauh (Rahmawati
& Suryani, 2021).
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Dengan adanya upaya peningkatan aksesibilitas, diharapkan lansia yang tinggal
jauh tetap memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan layanan kesehatan yang
optimal. Hal ini akan berkontribusi pada peningkatan kesehatan dan kualitas hidup lansia
secara keseluruhan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, dimana dalam melakukan penelitian,
peneliti harus menyesuaikan dengan kondisi para lansia yang menjadi sampel penelitian.
Beberapa lansia memiliki keterbatasan waktu karena aktivitas harian mereka, serta
terdapat lansia yang tidak dapat mengisi kuesioner secara mandiri karena keterbatasan
kemampuan membaca atau pemahaman terhadap pertanyaan. Oleh karena itu, peneliti
harus membacakan kuesioner kepada sebagian responden untuk memastikan mereka
memahami isi pertanyaan dengan benar. Selain itu, jumlah sampel yang digunakan relatif
sedikit karena populasi lansia yang memenuhi kriteria penelitian terbatas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, dan jarak ke tempat pelayanan kesehatan dengan
pemanfaatan Posyandu Lansia di wilayah kerja UPT Puskesmas Noemuke Tahun 2024.
Keempat faktor tersebut terbukti memengaruhi partisipasi lansia dalam memanfaatkan
layanan Posyandu, di mana pengetahuan dan sikap membentuk kesadaran, dukungan
keluarga memberikan motivasi, serta jarak yang dekat memudahkan akses layanan.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar Puskesmas Noemuke meningkatkan
edukasi dan pelatihan kader Posyandu, memperkuat kunjungan rumah, serta menjalin
kerja sama dengan pemerintah desa untuk mengatasi hambatan geografis. Pemerintah
daerah diharapkan mendukung melalui kebijakan dan penyediaan sarana bagi lansia.
Peneliti selanjutnya disarankan mengkaji faktor lain seperti kondisi sosial ekonomi,
kepercayaan terhadap layanan kesehatan, serta peran tokoh masyarakat, termasuk
mengembangkan intervensi berbasis komunitas atau teknologi.
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